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Penelitian ini membahas tentang Penetrasi Sosial dalam Menentukan Uang Panai’ di
Desa Bulu Bonggu Kabupaten Pasang Kayu Sulawesi Barat. Jenis penelitian ini
yaitu penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data yang menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun pendekatan yang digunakan ialah
pendekatan sosiologi dan fenomonologis. Teknik analisis data dalam penelitian ini
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Tata cara dalam menentukan vang panai’ di
Desa Bulu Bonggu dalam perspektif teori penetrasi sosial Altman & Taylor meliputi:
a) tahap orientasi (pengenalan), pengenalan dalam adat Suku Bugis sebelum
pernikahan berlangsung atau biasa disebut dengan paitta. Hal ini tentu sejalan dengan
tahapan yang dilakukan oleh kaum laki-laki dalam Suku Bugis pra pernikahan tentu
ada beberapa hal yang harus dilalui terlebih dahulu saeperti paitta. b) tahap
pertukaran afektif (kemunculan diri), munculnya diri dalam konteks penetrasi sosial
menurut Altman & Taylor ialah tahap di mana seseorang mulai terbuka pada aspek-
aspek kepribadian. Teori ini apabila dikaitkan dengan tradisi suku Bugis dalam
menentukan uang panai, di mana sebelum pernikahan berlangsung ada berbagai
tahapan komunikasi dan proses yang harus dilalui seperti mammanu-manu’. c)
pertukaran efektif (komitmen dan kenyamanan), tahap ini dalam teori penetrasi sosial
menurut Altman & Taylor merupakan tahap yang dapat ditandai dengan munculnya
hubungan yang lebih dekat atau hubungan individu yang lebih intim. Teori tersebut
jika dikaitkan dengan budaya yang melekat dalam tradisi orang Bugis khususnya di
Desa Bulu bonggu sama halnya dengan tahap massuro atau madduta (meminang). d)
pertukaran stabil (kejujuran total dan keintiman), pada tahap pertukaran stabil dalam
teori penetrasi sosial Altman & Taylor ialah individu menunjukkan perilaku yang
intim artinya perilaku dari masing-masing individu. 2) Dampak uang panai’ dalam
aspek sosial budaya masyarakat di Desa Bulu Bonggu Kabupaten Pasang Kayu
Sulawesi Barat. Adapun dampak aspek sosial budaya meliputi munculnya perilaku
kerja keras pada kaum laki-laki, melestarikan budaya (uang panai’) dalam suku Bugis
dan munculnya perilaku silariang (kawin lari).

Kata kunci: Penetrasi Sosial, Uang Panai’, Suku Bugis

XXii



